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ABSTRAK  
Shofi yuni fitri (21060106) : Analisis Determinan Ketimpangan Pendapatan Di 

Pulau Sumatera. 

Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas eknomi dan bisnis Universitas Negeri 

Padang. Dibawah bimbingan Mike Triani, S.E., M.M 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan ketimpangan 

pendpatan di Pulau Sumatera. Variable yang diteliti adalah PDRB perkapita,  

PDRB sector pertanian, tenaga kerja pertanian, angka partisipasi sekolah, tingkat 

pengangguran terbuka, tenaga kerja perempuan pada 10 provinsi yang ada di 

Pulau Sumatera dalam kurun waktu 2015- 2022. Penelitian ini menggunakan 

anisisi data panel dengan model terbaik yang terpilih adalah fixed effect model 

(FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable pdrb perkapita, angka 

partisipasi sekolah, tenaga kerja perempuan memiliki pengaruh negative dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di pulau sumatera. Sedangkan 

untuk variable tenaga kerja sector pertanian memiliki pengaruh negative dan 

tidak signifikan terhdap ketimpangan pendpatan. PDRB sektor pertanian dan 

tingkat pengangguran terbuka memiliki pengaruh positif  dan tidak signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan dipulau sumatera.  

Kata kunci : PDRB ,PDRB Pertanian, Tenaga Kerja, Angka Partisipasi 

Sekolah,Tingkat Pengangguran Terbuka, Tenaga Kerja Perempuan, Data Panel 

ABSTRACT 

Shofi yuni fitri (21060106) : Analisis Determinan Ketimpangan Pendapatan Di 

Pulau Sumatera. 

Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas eknomi dan bisnis Universitas Negeri 

Padang. Dibawah bimbingan Mike Triani, S.E., M.M 

This study aims to analyze the determinants of income inequality in 

Sumatra Island. The variables examined include Gross Regional Domestic 

Product (GRDP) per capita, agricultural sector GRDP, agricultural labor, school 

participation rate, open unemployment rate, and female labor force across ten 

provinces in Sumatra during the period 2015–2022. The study employs panel data 

analysis, with the Fixed Effect Model (FEM) selected as the best model. The 

results show that GRDP per capita, school participation rate, and female labor 

force have a negative and significant effect on income inequality in Sumatra. 

Meanwhile, agricultural labor has a negative but insignificant effect on income 

inequality. In contrast, the agricultural sector GRDP and open unemployment rate 

have a positive but insignificant effect on income inequality in Sumatra. 

 

Keywords: GRDP, Agricultural GRDP, Labor Force, School Participation Rate, 

Open Unemployment Rate, Female Labor Force, Panel Data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan proses penting dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Namun, 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan pemerataan 

hasil pembangunan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia 

sebagai negara berkembang adalah ketimpangan pendapatan. Ketimpangan 

yang tinggi tidak hanya menimbulkan kesenjangan sosial, tetapi juga dapat 

memperlambat pertumbuhan ekonomi dan menciptakan instabilitas sosial 

dalam jangka panjang (Todaro & Smith, 2012). 

Secara nasional, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa indeks gini 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami fluktuasi, tetapi masih 

menunjukkan kesenjangan antarwilayah yang cukup lebar. Pulau Sumatera 

sebagai salah satu wilayah dengan potensi sumber daya alam yang besar 

menunjukkan tingkat ketimpangan yang bervariasi antarprovinsi. Berdasarkan 

data BPS tahun 2015–2022, rata-rata gini rasio Pulau Sumatera menurun dari 

0,34 pada tahun 2015 menjadi sekitar 0,31 pada tahun 2022. Meskipun terjadi 

perbaikan, ketimpangan antarprovinsi masih tinggi. Misalnya, pada tahun 

2022 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencatat ketimpangan terendah 

sebesar 0,2455, sedangkan Provinsi Sumatera Selatan masih berada pada 

tingkat 0,3345. 
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Gambar 1. 1 Gini Rasio Per Provinsi Di Pulau Sumatera Tahun 2022 

Sumber: Bps, (Diolah) 

Dari sisi pertumbuhan ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) per kapita atas harga konstan (dalam rupiah) menunjukkan adanya 

perbedaan yang mencolok antarprovinsi. Pada tahun 2022, Provinsi 

Kepulauan Riau mencatat PDRB per kapita tertinggi sebesar Rp89.612.570, 

diikuti oleh Riau sebesar Rp80.773.870, sedangkan Bengkulu hanya mencapai 

Rp24.238.470 dan Aceh sebesar Rp26.061.530. Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan produktivitas ekonomi antarwilayah. 
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Gambar 1. 2 PDRB Per Kapita Di Pulau Sumatera Tahun 2022 

Sumber: BPS, (Diolah) 

Faktor sosial juga berperan penting dalam menjelaskan ketimpangan di 

Sumatera. Angka Partisipasi Sekolah (APS) perguruan tinggi di Pulau 

Sumatera masih tergolong rendah dan bervariasi antarprovinsi. Pada tahun 

2022, Sumatera Barat mencatat APS tertinggi sebesar 35,41%, sementara 

Kepulauan Bangka Belitung hanya 17,68%. Rendahnya akses pendidikan 

tinggi di beberapa provinsi membatasi kesempatan masyarakat untuk 

memperoleh pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. 

 

Gambar 1. 3 Angka Partisipasi Sekolah Perguruan Tinggi Tahun 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistic (Bps) Diolah 

Selain itu, tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera menunjukkan 

perbedaan yang cukup lebar. Pada tahun 2022, Kepulauan Riau mencatat 

tingkat pengangguran tertinggi sebesar 8,23%, sedangkan Bengkulu hanya 
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3,59%. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penyediaan lapangan kerja 

belum merata antarprovinsi. 

 

Gambar 1. 4 Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2022 

Sumber: BPS, (diolah) 

Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di 

Pulau Sumatera dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial, seperti 

pertumbuhan ekonomi (PDRB per kapita), tingkat pendidikan, pengangguran, 

serta partisipasi tenaga kerja perempuan. Meskipun secara rata-rata 

ketimpangan cenderung menurun, perbedaan antarprovinsi masih cukup besar 

dan berpotensi menimbulkan kesenjangan kesejahteraan. 

Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di 

Pulau Sumatera dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial, seperti 

pertumbuhan ekonomi (PDRB per kapita), kontribusi sektor pertanian, tingkat 

pendidikan, pengangguran, serta partisipasi tenaga kerja perempuan. 

Meskipun secara rata-rata ketimpangan cenderung menurun, perbedaan 
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antarprovinsi masih cukup besar dan berpotensi menimbulkan kesenjangan 

kesejahteraan. 

Disisi penelitian, sebagian besar studi tentang ketimpangan di Indonesia 

masih berfokus pada level nasional atau Pulau Jawa sebagai pusat 

pertumbuhan ekonomi (Setiawan, 2021). Sementara itu, kajian mengenai 

determinan ketimpangan di Pulau Sumatera masih terbatas. Padahal, wilayah 

ini menyimpan potensi besar sekaligus menghadapi tantangan serius dalam 

mewujudkan pemerataan pembangunan. Inilah yang menjadi kesenjangan 

penelitian (research gap) dari studi ini, yaitu kurangnya kajian empiris yang 

secara spesifik meneliti hubungan antara faktor ekonomi (PDRB dan PDRB 

sektor pertanian), tenaga kerja (informal pertanian, pengangguran, partisipasi 

perempuan), serta angka partisipasi sekolah terhadap ketimpangan pendapatan 

di Pulau Sumatera. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada “Analisis Determinan 

Ketimpangan Pendapatan Di Pulau Sumatera” untuk periode 2015- 2022. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprrehensif mengenai faktor- faktor yang berpengaruh terhadap 

ketimpangan, sekaligus menjadi masukkan bagi perumusan kebijakn 

pembangunan yang lebih inklusif dan berkeadilan diwilayah sumatera. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, maka rumusan 

masalah yang ada yaitu : 



6 
 

 

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

ketimpangan pendapatan di provinsi Pulau Sumatera ? 

2. Bagaimana pengaruh sektor pertanian terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Sumatera? 

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja informal pertanian terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera? 

4. Bagaimana pengaruh akses pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan 

di Pulau Sumatera? 

5. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Sumatera? 

6. Bagaimana pengaruh tenaga kerja perempuan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Sumatera? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi Pulau Sumatera ? 

2. Menganalisis pengaruh sektor pertanian terhadap ketimpangan pendapatan 

di Pulau Sumatera? 

3. Menganalisis pengaruh tenaga kerja informal pertanian terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera? 

4. Menganalisis pengaruh akses pendidikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Sumatera? 
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5. Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan 

di Pulau Sumatera? 

6. Menganalisis pengaruh tenaga kerja perempuan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Sumatera? 

D. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yang diharapkan tersampaikan antara lain : 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

sat pada jurusan ilmu ekonomi, fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 

Negeri Padang . 

2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam meneambah, memperbaiki dan 

membandingkan dengan topik penelitian yang sama untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik. 

3. Penelitian ini menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami ilmu dan 

wawasan mengenai ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data panel dengan model Fixed Effect pada 

penelitian “Analisis Determinan Ketimpangan Pendapatan di Pulau Sumatera 

Tahun 2015–2022”, dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi PDRB suatu provinsi, semakin 

cenderung menurun tingkat ketimpangannya. Hal ini menegaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera dapat mendorong pemerataan kesejahteraan 

apabila disertai kebijakan distribusi yang inklusif. Sebaliknya, PDRB sektor 

pertanian berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan output sektor pertanian belum sepenuhnya dirasakan secara merata 

oleh petani kecil, melainkan lebih banyak dinikmati pemilik modal atau pelaku 

usaha besar. Tenaga kerja informal di sektor pertanian juga menunjukkan 

pengaruh positif namun tidak signifikan, karena produktivitas rendah dan 

pendapatan yang tidak stabil sehingga kontribusinya terhadap pemerataan 

pendapatan masih terbatas.   

Sementara itu, angka partisipasi sekolah (APS) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, yang mengindikasikan bahwa 

pendidikan dapat meningkatkan keterampilan dan mobilitas sosial masyarakat 

sehingga menekan ketimpangan. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

positif namun tidak signifikan, yang berarti pengangguran lebih berkaitan dengan 
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peningkatan kemiskinan dari pada perubahan ketimpangan pendapatan secara 

langsung. Di sisi lain, tenaga kerja perempuan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan, karena partisipasi perempuan dalam pasar 

kerja memperluas basis pendapatan rumah tangga dan membantu menekan 

ketimpangan. Secara keseluruhan, PDRB, akses pendidikan, dan tenaga kerja 

perempuan menjadi faktor yang mampu menurunkan ketimpangan pendapatan di 

Pulau Sumatera, sedangkan PDRB sektor pertanian, tenaga kerja informal, dan 

pengangguran tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap distribusi 

pendapatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan bagi pemerintah daerah maupun pihak terkait. Pertama, peningkatan 

pertumbuhan ekonomi perlu diarahkan pada pembangunan yang inklusif sehingga 

manfaatnya tidak hanya terpusat pada kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan 

secara merata oleh seluruh masyarakat di Pulau Sumatera. Kedua, sektor pertanian 

sebagai salah satu penopang perekonomian di wilayah ini perlu diperkuat melalui 

peningkatan produktivitas petani kecil, pemberian akses permodalan, penerapan 

teknologi, serta adanya kebijakan harga yang berpihak pada petani. Ketiga, untuk 

mengurangi kerentanan tenaga kerja informal di sektor pertanian, diperlukan 

kebijakan yang mendorong formalisasi pekerjaan, pemberian pelatihan 

keterampilan, serta perlindungan sosial bagi pekerja. 

Selain itu, pemerataan akses pendidikan harus terus ditingkatkan, terutama 

di daerah pedesaan, agar masyarakat memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 
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memperoleh pekerjaan dengan pendapatan yang layak. Peningkatan kualitas 

pendidikan juga penting agar dapat mencetak sumber daya manusia yang lebih 

kompetitif. Selanjutnya, pemberdayaan perempuan dalam dunia kerja harus 

menjadi perhatian, misalnya dengan mendorong kebijakan kesetaraan gender, 

menyediakan lapangan kerja yang ramah perempuan, dan mendukung tumbuhnya 

wirausaha perempuan sehingga partisipasi mereka dapat lebih optimal dalam 

mengurangi ketimpangan. Terakhir, meskipun tingkat pengangguran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, namun permasalahan 

pengangguran tetap harus ditangani secara serius melalui penciptaan lapangan 

kerja baru, pengembangan program pendidikan vokasi, serta penguatan sektor 

UMKM yang dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja 
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